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Abstract

This study aims to
Minangkabau com
communication factors an :
descriptive qualitative methods, the use of descript s in this study aims to present a complete picture
of the social setting, namely the hunting tradition o ak" or pigs in the Minangkabau community and is
intended to explore and clarify the pattern of group communication in the hunting tradition group " kandiak" or
pigs in the Minangkabau community. Data collection techniques are in-depth interviews, non-participant
observation, literature study, internet searching, and documentation. The results of this study are that the kandiak
or pig hunting tradition group in the Minangkabau community of West Sumatra uses a two-way or reciprocal
communication pattern where the head of the kandiak hunting tradition group is the main communicator and the
communication int open between group members hunting tradition
group in The Min West Sumatra has several effectiveness of
communication in e group members who have re are conflicting
conflicts caused by g group members and also ding the schedule
of activities that ch that made some members

iak or pigs in the
s, namely group
ethod in this study uses
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Abstrak
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yaitu faktor komun
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tian ini bertujuan
i pada masyarakat
si kelompok pada
gumpulan data yaitu
entasi. Hasil penelitian
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mpok serta kelompok tradisi
iliki beberapa hambatan yang

nggota kelompok yang memiliki
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an yang berubah-ubah di setiap kegiatannya yang

ecara mendalam mengenai
abau Sumatera Barat. Pe
pola komunikasi kelom
nggunaan metode st
menyajikan gambara osial yakni tradisi

wawancara mendalam, o
ini adalah kelompok tradis
pola komunikasi dua arah at
utama dan interaksi komunika
berburu kandiak atau babi pada
mempengaruhi efektivitas komunik
kebutuhan khusus (tuna rungu), adanya
kelompok dan juga adanya hambatan mengenai ja
menjadikan beberapa anggota tidak dapat hadir.

Kata Kunci: Pola Komunikasi Kelompok, Kelompok Tradisi, Berburu Kandiak

I.  PENDAHULUAN

Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan keanekaragaman budaya daerah. Kebudayaan masing-masing
daerah mempunyai ciri khas yang membedakan daerah satu dengan yang lain. Salah satu yang menjadi bagian dari
kebudayaan adalah adanya sebuah tradisi. Tradisi merupakan sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi
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bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat.

Tradisi menurut Badudu (1994:1531) adalah gambaran sikap dan prilaku manusia yang telah berproses dalam
waktu lama dan dilaksanakan secara turun temurun dari nenek moyang. Tradisi merupakan adat istiadat yang
mengatur, mengendalikan dan memberikan arahan terhadap kelakuan serta perbuatan manusia dalam masyarakat.
Dalam tradisi biasanya tergambar bagaimana masayarakat tingkah laku dalam hal yang bersifat gaib, sakral dan
keagamaan. stilah tradisi sering diartikan sebagai adat kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun dan masih
terus dilakukan di masyarakat. Tradisi tersebut bisa menjadi salah satu identitas suatu daerah dan kebanggaan bagi
masyarakatnya.

Kegiatan berburu merupakan salah satu tradisi yang berkembang dalam masyarakat Minangkabau, Sumatera
Barat. Bagi masyarakat Minangkabau berburu merupakan salah satu bentuk permainan rakyat yang telah membudaya,
karena merupakan salah satu bentuk kegiatan yang telah dilakukan secara turun temurun dari generasi kegenerasi
sampai saat sekaral i masyarakat Min aturan, nilai-nilai,
dan norma-norma i nggap tidak lekang
oleh panas dan tida

Sumatera Bar
dan kepercayaan y
masyarakat yang p
sangat kuat, meski
oleh Hidayati (201
masuk jajaran Bukit Barisan ini dicalonkan m
tradisi Minangkabau memang sangat beragam. Kebe
yang lekat dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari
babi).

Tradisi unik masyarajat Minangkabau yang menarik perhatian publik ini dikenal dengan sebutan aktivitas
berburu “kandiak” atau babi yang dilakukan masyarakat setempat. Aktivitas ini sebenarnya sudah lama dipraktekkan,
dan sudah menjadi turun temurun hlngga pada generasi sekarang. Berburu “kandiak” atau babi ini diperkirakan adalah
aktivitas yang dilakuika mylslam masuk dan berkembang di Minangkaba maniera, 2012). Uniknya
yang berburu buka a anjing pemburu yang sud g yang digunakan
masyarakat adalah a datangkan dari luar daerah g tersebut mereka
beli dengan harga an, kelincahan dan anjing S sebagai binatang
berburu. Tak sediki utaan rupiah lantaran suda latihan menangkap
babi.

suku, kebudayaan
nangkabau sebagai
dan karakter yang
Minang dikatakan
buat wilayah yang
rah cagar budaya dunia dikarenakan kekayaan
ni kemudian menciptakan sebuah tradisi masyarakat
satu diantaranya yaitu tradisi baburu kandiak (berburu

Berburu babi ¢
kegiatan berburu &
dilaksanakan perbu
di Provinsi Sumate
ini merupakan satu
ini terus diwariska
saat ini masih tetap
masyarakat yang ti
pekan. Buru babi me
anjing. Biasanya yang
yang ingin ikut serta d
namun menurut Kasma
anjing. Selain membawa a
acsesoris pisau ini digunaka
yang berukuran besar. Pisau i
babi, tapi pisau itu digunakan untt

Tradisi buru babi juga menjadi

reatif. Pelaksanaan
berhitungkan dapat
akat Minangkabau
au, aktifitas budaya
k permainan rakyat
babi hutan sampai
desaan, tetapi oleh
akukan setiap akhir
engan menggunakan
arangan untuk wanita
pawa satu ekor anjing,
va 2 ekor sampai 3 ekor
pinggangnya. Selain untuk
jing mereka, terutama babi
sebut tidak mampu membunuh

ai bentuk permainan olahra
hari-hari libur ataupun ha
menjadi bagian dari kehid
b

generasi ke generasi beri
an banyak diminati tida

at Minangkabau untuk bersosialisasi
dan berkomunikasi antara satu dengan la asi segala hal mengenai buru babi seperti
daerah mana saja yang terdapat banyaknya hama(DaB aka pa saja yang sebaiknya diberikan kepada anjing
peliharaan mereka agar anjing tersebut memiliki fisik yang kuat untuk berburu dan hal-hal lainnya yang berkaitan
dengan kegiatan buru babi. Hal ini yang memungkinkan terjadinya kedekatan antara pemburu yang satu dengan
pemburu lainnya. Oleh karena itu juga identitas mereka sebagai pemburu sama antara satu dengan lainnya.

Komunikasi sangat penting bagi semua aspek kehidupan manusia. Dengan adanya komunikasi manusia dapat
mengekspresikan gagasan, perasaan dan harapan dan kesan kepada sesama serta memahami gagasan, perasaan dan
kesan orang lain. Komunikasi tidak hanya mendorong perkembangan kemanusiaan yang utuh, tetapi juga
menciptakan hubungan sosial yang sangat diperlukan dalam kelompok sosial apapun. Komunikasi memungkinkan
terjadinya kerja sama sosial, membuat kesepakatan-kesepakatan penting, dan lain-lain. Individu yang terlibat dalam
komunikasi memiliki latar belakang sosial budaya dan pengalaman psikologis yang berbeda-beda.
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Perbedaan ini dapat memengaruhi efektivitas sebuah komunikasi. makin baik komunikasi interpersonal, maka
makin terbuka seseorang mengungkapkan dirinya dan makin positif persepsinya terhadap orang lain melebihi persepsi
dirinya (Rakhmat, 2012). Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih, yang
biasanya tidak diatur secara formal. Dalam komunikasi interpersonal, setiap partisipan menggunakan semua elemen
dari proses komunikasi. Dengan fakta demikian, dapat ditafsirkan keberagaman bentuk dan pola hidup di dalam
masyarakat yang tergabung di dalambudaya di sebut dengan sebuah tradisi. Inilah yang menjadikan pola komunikasi
kelompok untuk menjadi sebuah bahan yang menarik peneliti untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pola
Komunikasi pada Tradisi Berburu “Kandiak™ atau Babi di Masyarakat Minangkabau Sumatera Barat”

Il.  TINJAUAN LITERATUR
2.1 Pola Komunikasi
Menurut Dja
dalam pengiriman
Sedangkan menuru
mewakili kenyata
pemikiran secara
komunikasi yang
dalam Santi & Ferr
komunikasi adalah
satu sama lain dan bertujuan untuk memberika
Effendy, (1989:32) Menurut Fisher yang dikuti olberg dalam Komunikasi Kelompok (1985:25)
mengemukakan terdapat empat fase untuk mengenal suatt¥gola yang relatif lebih konsisten yang dilalui dalam diskusi
kelompok dalam memutuskan suatu ide, gagasan, masalah dan lain-lain.
a. Fase satu :Orientasi, Dalam fase ini, anggota masih dalam taraf perkenalan, para anggota masih belum dapat
memastikan seberapa jauh ide — ide mereka akan dapat diterima oleh anggota lain.
b. Fase dua : Konflik, Fase ini mulai muncul adanya ketidaksetujuan yang ditunjukkan masing- masing anggota
sehingga me ntangan. Dalam fase ini dukun ningkat, pendapat

i dapat diartikan ua orang atau lebih
d dapat dipahami.
g dirancang untuk
una memudahkan
rhana dari proses

lainnya (Soejanto

oses komunikasi yang sedang terjadi. Menurut

semakin tega agukan berkurang.
C. Fase ketiga: baru, Konflik yang terjadi d a berkurang dalam
fase ini, angg tidak lagi membela diri sec api komentar yang

tidak menye anggota berubah dari tida terhadap usul dan

an keputusan yang diingi ada fase keempat.
n yang lebih menguntung san

Pertentangan

2.2 Komunikasi Ke

G.R. Miller
komunikasi berdas
Enam kategori ter
komunikasi publik,
jenis-jenis komunika:

jadi enam kategori. Indik
tanya adalah jumlah pese
jkasi intrapribadi, kom
omunikasi massa. K

engklasifikasikan
munikasi tersebut.
unikasi kelompok,
g dipahami sebagai
. 3), mendefinisikan
ama lain dalam suatu
n hubungan antara satu
pun sesudahnya, dapat
unikasi kelompok di atas
rencana kerja tertentu untuk

pertemuan yang bersifa
sama lainnya yang cu
memberikan respon kepa
mempunyai kesamaan, yakn
mencapai tujuan kelompok.

Ada beberapa faktor yang m
HP Rosmawaty (2010:38) bahwa ko
beberapa faktor, yaitu :

a. Faktor Imitasi (meniru) : Imitasi adalah tanggapaniyang dipelajariidari hasil komunikasi nterakasi danipengaruh
lingkungan,ibukanipembawaan sejak dilahirkan. Keinginaniuntuk meniru, tampak jelas terlihat dalam tingkah
laku anak — anak dalam pertumbuhannya menjadi dewasa. Mulai dari bahasa, cara makan,cara berkomunikasi,
cara berpakaian dan sebagainya. Akan tetapi imitasi ini tidak semua bersifat positif, disisi lain imitasi juga
bersifat negatif.

b. Faktor Sugesti : Faktor adanya sugesti yang diterima seseorang dari orang lain yang mempunyai otoritas,
prestise social yang tingi atau ahli dalam lapangan tertentu. la mengoper tingkah laku atau adat kebiasaan dari
orang lain tadi tanpa sesuatu pertimbangan. Faktor Simpati

C. Perasaan simpati : Yaitu perasaan tertariknya seseorang pada orang lain. Perasaan simpati ini dapat timbul

elompok Sebagaimana dinyatakan
oleh seseorang dilatarbelakangi oleh
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secara tiba- tiba atau secara lambat laun. Adapun dorongan utama yang tercipta atau terbentuk karena adanya
simpati, yaitu adanya dorongan ingin mengerti dan ingin bekerja sama. Sehingga, “mutual understanding” atau
”pengertian bersama” hanya dapat dicapaikalau terdapat simpati

d. Media Komunikasi Kelompok : Media dalam satu kelompok sangat berperan penting tentang kegiatan yang
dilakukan dalam suatu kelompok komunitas. Disamping digunakan untuk sarana berinteraksi dan bersosialisasi,
media ini juga berfungsi sebagai wadah untuk mempromosikan segala bentuk kegiatan yang mengandung nilai
komersial yang menguntungkan bagi komunitasnya

I1Il. METODOLOGI PENELITIAN

Paradigma yang dlgunakan dalam penelitiaj ini adalah fenomenologi dan metode yang digunakan adalah metode
studi deskriptif. D segala teori yang relevan dan ampuh yang d untuk menjelaskan
tentang variable-v sebagian n sementara untuk
peneliti terhdap ru i elitian (Sugiyono,
2018:320). Penggu lengkap mengenai
setting sosial yan pada masyarakat
Minangkabau atau kenyataan sosial,
dengan jalan mend diteliti yakni pola
komunikasi kelom i pada masyarakat
Minangkabau.

Metode penelitian ini peneliti menggunakan itatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian yaitu omunikasi kelompok dalam tradisi berburu "kandiak"
atau babi pada masyarakat Minangkabau dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang akan dijelaskan secara mendalam.
Dalam penelitian ini, yang merupakan subjek penelitian adalah tradisi berburu "kandiak" atau babi pada masyarakat
Minangkabau dan yang menjadi objek adalah pola komunikasi kelompok yang ada dalam radisi berburu "kandiak"
atau babi pada masyarakat Minangkabau. Penelitian ini dilakukan di Desa Harau, Kecamatan Harau, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Sumatera Barat 26271 yang dimana masyarakat Minangkabau pada daerah ini masih melaksanakan
tradisi berburu "ka nik purposive sampling dipilih u bih mengutamakan
kedalaman tentang daftar informan peneliti baik drman ahli maupun
informan penduku ngsi untuk membantu memt mungkin terutama
bagi peneliti. Dals an memberi informasi te
Pengumpulan data menggunakan wawancara
studi kepustakaan ¢ eknik analisis data yang d
data, penyajian dat3 an.

ini adalah reduksi

IV. HASIL DAN F
4.1 Karakteristik In

Dalam mene
pengumpulan data
atau pada penelitia
babi di masyarakat
wawancara. Teknik O
mengamati kegiatan be
secara langsung peneli
tersebut dan juga bagaima
teknik pengumpulan data lev
akan digunakan, menurut jenis
dilihat di dalam aturan atau pedo
terlampir di halaman lampiran, tetap
pertanyaan tersebut tidak akan ditanyaka
mendapatkan jawaban serta data-data yang lebif

Penelitian ini berlangsung selama dua belas bulan terhltung sejak peneliti melakukan pra-penelitian yang
dimulai pada bulan Januari 2021 hingga bulan Desember 2021, untuk pengambilan sejumlah data melalui observasi
sampai proses wawancara kepada informan dimulai sejak bulan Agustus 2021 hingga bulan Desember 2021. Peneliti
telah menentukan empat orang informan dalam penelitian ini, yang berisi satu orang informan utama yaitu Bapak
Umril Dt. Bagak yang merupakan ketua aktivitas tradisi berburu kandiak, lalu satu orang informan kunci yakni Bapak
Endri selaku pengurus kelompok tradisi berburu kandiak, dan dua orang informan tambahan yakni Ferdianda dan
Defika Hendri selaku anggota kelompok tradisi berburu kandiak. Keempat tersebut mempunyai relevansi yang sesuai
dengan informasi dan data yang dibutuhkan peneliti untuk penelitian ini. Keseluruhan informan sangat membantu
peneliti dalam mendapatkan segala data dan informasi yang dibutuhkan untuk membuat penelitian ini menjadi

an dimana dalam
an secara langsung
rbuku kandiak atau
pulan data melalui
apat secara langsung
ya, melalui observasi
dalam kelopok tradisi
observasi, digunakan juga
kan jenis wawancara yang
tur dan tidak terstruktur. Jika
h peneliti dibuat sistematis dan
orman di lapangan, maka sejumlah
erview juga akan membantu peneliti

n penelitian, peneliti me
liti menggunakan teknik
pentuk pola komunikasi
Barat dan ]uga me




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.9, No.2 April 2022 | Page 1126

kredibel
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pola Komunikasi pada Kelompok Tradisi Berburu Kandiak atau Babi di Masyarakat Minangkabau Sumatera
Barat
Pola komunikasi merupakan sebuah proses yang dibentuk dengan tujuan mewakili kenyataan keterpautan
antara unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsungannya, pola komunikasi memiliki guna dalam
mempermudah pemikiran secara sistematis dan logis. Pada penelitian yang menganalisis pola komunikasi pada
kelompok tradisi berburu kandiak atau babi di masyarakat Minangkabau Sumatera Barat ini ditemukan bahwa
motivasi pembentukan kelompok tradisi berburu kandiak atau babi ini dikatakan oleh Umril Dt. Bagak selaku
informan kunci, sebagai tempat melepaskan hobi dan juga yang dapat menjadi tempat berkumpul oleh masyarakat
yang memiliki satu tujuan yang sama yaitu memberantas hama pertanian serta meningkatkan keeratan masyarakat.
Sejalan dengan dan ketlga yan ikuti kegiatan ini
dikarenakan adan ain halnya dengan
pernyataan infor mengikuti kegiatan
kelompok tradisi
Berdasarkal
berlangsung yak
Sumatera barat d
komunikasi prim
pertemuan secara langsung atau tatap muka

a waktu penelitian
akat Minangkabau
nggunakan proses
iatannya berbentuk
enyebaran informasi serta menjalin komunikasi
menggunakan media sebagai penyaluran informasi. utama selaku Ketua Persatuan Olah Raga Buru Babi
Lima Puluh Kota menjaskan makna yang terkandung muncak bakuai atau dalam bahasa Indonesia diartikan
sebagai bentuk teriakan pencari yang digunakan sebagai simbol dimulainya perburuan babi dimana setiap teriakan
mempunyai makna, atau tujuan dari masing—masing teriakan tersebut berbeda sesuai dengan bentuk teriakannya.
Teriakan tersebut dinyatakan sebagai simbol pemersatu seluruh anggota perburuan dan sebagai tanda-tanda
perburuan akan dlmulal ataupun selesal Pola Komunikasi secara sekunder merupakan keglatan penyampaian yang
dilakukan oleh komuin unikan dengan menggunakan alat atausarana;sebaga media kedua setelah
memakai lambang Dimana pada penelitian ini di pok tradisi berburu
kandiak atau bab bau Sumatera Barat ini me yerkomunikasi saat
kegiatan berburu d yang menggunakan media n komunikasi yang
jauh tempatnya, edia sosial facebook sertz ebarkan informasi
mengenai kegiata ggunaan media ini dikarens jumlahnya banyak
yaitu 237 orang d roses komunikasi secara se an semakin efektif
dan efisien, kareng i informasi yang semakin c:

Komunikasi entuk interaksi secara tatap
tujuan yang suda asing individu di dalamnys
2005) tiap-tiap inc tersebut dapat mengingat
lain secara tepat. P forman penelitian ini adal
dikarenakan kegia alah berburu kandiak ata
sebelum maupun ru dilaksanakan deng
meningkatkan rasa
biasa dilakukan dal
setelah perburuan d
bahwasanya keempat
dilakukan baik itu forma
babi di masyarakat Minang
bahasa utama di dalam kelo

Pada penelitian ini, obse
peneliti ikut serta dalam kegiatan

atau lebuh dengan
dalam (Wiryanto,
Jgota-anggota yang
lakukan tatap muka
n musyawarah baik

strategi  berburu,
egiatan musyawarah
yawah juga dilakukan
informan penelitian
setiap pertemuan yang
adisi berburu kandiak atau
atau bahasa daerah sebagai

etode partisipasi dengan tujuan
; puru kandiak atau babi ini. Observasi
dilakukan oleh peneliti dilakukan untuk akni mengetahui pola komunikasi pada
kelompok tradisi berburu kandiak atau babi padaTasy Vithangkabau Sumatera Barat ini. Pada penelitian ini,
peneliti menemukan bahwa kelompok tradisi berburu kandlak atau babi menggunakan pola komunikasi dua arah
atau timbal balik dimana menurut pernyataan Onong dan Effendy (2007:11) seorang komunikator dan komunikan
di dalam kegiatan komunikasi ini saling bertukar informasi dalam menjalani fungsi masing-masing. Komunikator
dan komunikan saling berganti fungsi walau pada hakikatnya yang memulai komunikasi adalah komunikator utama,
komunikator utama melalui proses komunikasi dikarenakan mempunyai tujuan tertentu dan proses yang dilalui
adalah dialogis secara umpan balik langsung. Dimana setiap anggota kelompok tradisi ini memulai dengan
mengirim informasi dan berusaha untuk memahami informasi yang disampaikan anggota lainnya. Berdasarkan hasil
wawancara dengan seluruh informan penelitian, ditemukan bahwa ketua kelompok tradisi adalah komunikator
utama dikarenakan ketua kelompok tradisi membawa informasi bagi anggota dan pengurus kelompok dan juga
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memberikan sebuah kebebsan pada anggotanya untuk berkomunikasi dengan dirinya, maka dari itu interaksi
komunikasi yang ditimbulkan bersifat terbuka antar anggota kelompok tradisi berburu kandiak atau babi ini.

Jaringan komunikasi formal salurannya ditentukan oleh struktur yang telah direncanakan yang tidak dapat
dipungkiri oleh kelompok. Komunikasi formal ini mencakup susunan tingkah laku kelompok, pembagian
departemen maupun tanggung jawab tertentu posisi jabatan, dan distribusi pekerjaan yang ditetapkan oleh anggota
yang berbeda. Setelah melakukan penjabaran hasil analisis wawancara melalui ringkasan-ringkasan statement dari
informan penelitian serta adanya pembahasan, peneliti berusaha merangkum hasil analisis dan kesinambungannya
dengan teori yang ada seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Hasil Analisis Pola Komunikasi dalam Kelompok Tradisi Berburu Kandiak atau Babi pada Masyarakat
Minangkabau Sumatera Barat

Informan 4

bersilaturahmi,
meningkatkan
kekeluargaan
masyarakat
Minangkabau,
berolahraga dan
memacu adrenalin

Kegiatan per perburuan  Kegiatan perburuan  Kegiatan perburuan

. . kandiak atau babl; lak atau babi, kandiak atau babi, kandiak atau babi,
2 Kegiatan Kelompok Tradisi makan bersama dan akan bersamadan ~ makan bersama dan  makan bersama dan
upacara adat upacara adat upacara adat upacara adat

Media Penyeruan Kegiatan pada
3. Kelompok Tradisi Berburu

HT, media sosial
facebook dan

HT, media sosial
facebook dan

HT, media sosial
facebook dan

HT, media sosial
facebook dan

Kandiak

whatsapp

whatsapp whatsapp whatsapp

Ada, karena sudah

4. akini suatu visi
isi yang sama
uan formal
5.
pp kelompok
kuti setiap
6 Elemen Ko n yang
7 Elemen Kom
' (Maksud
8 Fungsi Komunikasi K
’ (Hubungan Sosial
S
9 Fungsi Komunikasi Kelompok kelompo

(Pemecahan Masalah) melalui kegiatan
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kegiatan berburu
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whatsapp kelo
dan facebook
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Ada, karena sudah

seluruh anggota
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dilaksanakan
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Ada, karena sudah
meyakini suatu visi
dan misi yang sama

Melakukan
pertemuan formal
dan non formal dan
ikut serta dalam
kegiatan perburuan

Mengikuti setiap
kegiatan yang
diadakan oleh
kelompok tradisi

Mempererat rasa
kekeluargaan setiap
anggota kelompok
dan memberikan
dampak positif bagi
masyarakat sekitar

Ada, dalam kegiatan
kelompok berburu
kandiak atau babi

Melalui kegiatan
evaluasi seusai
kegiatan berburu
dilaksanakan

sumber : Data Olahan Peneliti (2022)

Dari paparan yang di hasilkan melalui wawancara dengan keempat informan penelitian dapat diamati bahwa
kelompok tradisi berburu kandiak atau babi masyarakat Minangkabau Sumatera Barat merupakan kelompok tradisi
yang memiliki rasa kebersamaan yang tinggi. Keempat informan penelitian ini menyatakan kelompok tradisi
berburu kandiak atau babi masyarakat Minangkabau Sumatera Barat selayaknya keluarga dan saudara yang
memiliki satu tujuan yang sama, serta sama sama menjunjung raso jo pariso, artinya tidak ada perbedaan tinggi
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pangkat, si kaya dan si miskin, karena didalam kelompok ini semuanya sama dan sama sama menerapkan prinsip
prinsip ringan samo kito Jinjiang, kok borek samo kito pikua yang berarti bahwa kebersamaan dan silaturahmi
sangat diindahkan dalam kelompok ini. Serta sedikitnya konflik yang terjadi dalam kelompok tradisi ini dan cukup
banyaknya kegiatan yang dilakukan menandakan bahwa kelompok tradisi berburu kandiak atau babi masyarakat
Minangkabau Sumatera Barat menjalin hubungan yang baik.

Seperti yang dipaparkan oleh DeFleur (2005:170). Para anggota kelompok tradisi berburu kandiak atau babi
masyarakat Minangkabau Sumatera Barat mempertahankan keanggotaannya dan mencoba mencapai tujuan apapun
yang mereka upayakan secara kolektif. Dan dasar kohesi yang ada dalam kelompok tradisi berburu kandiak atau
babi masyarakat Minangkabau Sumatera Barat adalah perasaan yang muncul ketika membentuk dan bergabung
dengan kelompok tradisi berburu kandiak atau babi.

4.2.2 Hambatan Tradisi Berburu
Sumatera Barat

Pada setiap
Hambatan terseb
Hambatan komu
Berdasarkan hasi
adanya anggota
lainnya bersama-
kendala ataupun kecelakaan yang tidak diin

akat Minangkabau

rjadi di dalamnya.
dalam kelompok.
tik dan ekologis.
lah satunya adalah

asil wawancara keempat informan penelitian
ditemukan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan m dala yang sama, dimana kendala paling sering terjadi
adalah mengenai konflik pertengkaran antar anggota @#karenakan anjing pemburunya terluka atau mati karena
anjing anggota lainnya dan juga adanya beberapa anggota yang tidak dapat hadir saat kegiatan perburuan
dikarenakan waktu yang tidak memungkinkan

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan
dilihat sebagai beri
1. Kelompok tr

iperoleh di lapangan, maka dit pulan yang dapat

menggunakan pola
akan komunikator
ang dilalui adalah
i dengan mengirim
a kelompok tradisi
tradisi membawa
anggotanya untuk
sifat terbuka antar
rhasil dijalani oleh
rat dalam menjalin

babi pada masyarakat Min
imana ketua kelompok trad
dikarenakan mempunyai t
dialogis seca Dimana setiap anggota kel
informasi da i informasi yang disampai
berburu kan komunikator utama dik
informasi bag lompok dan juga memberi
dari itu interaksi komunik
anggota kelo iak atau babi ini. Fungsi
Kelompok tr babi pada masyarakat

t memiliki beberapa
a anggota kelompok
a harus membantu
aat kegiatan perburuan
ran yang disebabkan
anjing pemburu anggota
g berubah-ubah di setiap

2. Kelompok tra bi pada masyarakat

munikasi pad
yang memiliki
berkomunikasi a
berlangsung. Hal
kesalahpahaman an
kelompok lainnya da
kegiatannya yang menjal
Berdasarkan hasil penelitian

saran-saran kepada beberapa pihak

1. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti pola komunikasi dalam kelompok tradisi
berburu kandiak ini dapat bermanfaat untuk memberikan kontribusi kepada ilmu pengetahuan dalam bidang
ilmu komunikasi, khususnya mengenai pola komunikasi kelompok yang efektif. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam kajian llmu Komunikasi sebagai bahan ataupun referensi
peneliatian yang akan dilakukan selanjutnya.

2. Bagi ketua maupun pengurus kelompok tradisi berburu kandiak sebaiknya memiliki jadwal dan tanggal yang
jelas mengenai kegiatan yang akan dilakukan sehingga anggota kelompok dapat hadir dan menyesuaikan jadwal
sejak jauh hari..

gga peneliti ingin mengemukakan
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